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Abstrak

Pemberdayaan guru dalam pembelajaran sastra Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar (SD)
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam
mengembangkan keterampilan berbahasa dan apresiasi siswa terhadap karya sastra. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dampak program pengabdian masyarakat dalam
pemberdayaan guru melalui pelatihan berbasis media digital dan pendekatan pembelajaran
yang inovatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
desain penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan
guru melalui pelatihan penggunaan media digital dan pengajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran sastra secara lebih interaktif
dan menyenangkan. Penggunaan aplikasi pembelajaran dan media digital lainnya terbukti efektif
dalam meningkatkan motivasi dan minat baca siswa terhadap sastra. Selain itu, pembelajaran
sastra yang terintegrasi dengan pengembangan karakter siswa, seperti empati, tanggung jawab,
dan disiplin, mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Meskipun terdapat
tantangan dalam hal aksesibilitas teknologi di beberapa daerah, program pemberdayaan guru
ini menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di
SD, yang dapat diimplementasikan lebih luas di masa depan.

Kata Kunci: pemberdayaan guru, pembelajaran sastra, media digital, pengabdian masyarakat,
pendidikan karakter

Abstract
Empowering teachers in teaching Indonesian literature at the Elementary School (SD) level plays
a crucial role in improving the quality of education, especially in developing students' language
skills and appreciation of literary works. This study aims to analyze the impact of a community
service program in empowering teachers through training based on digital media and innovative
teaching approaches. The method used in this study is a qualitative approach with a classroom
action research (CAR) design. The results of the study show that empowering teachers through
training in the use of digital media and project-based teaching can enhance teachers' competence
in managing literature lessons in a more interactive and engaging manner. The use of learning
applications and other digital media has been proven effective in increasing students' motivation
and reading interest in literature. Additionally, literature teaching integrated with character
development, such as empathy, responsibility, and discipline, creates more meaningful learning
experiences. Although challenges related to technology accessibility in some areas exist, this
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teacher empowerment program has shown significant positive impacts on improving the quality
of learning at SD, which can be implemented more widely in the future.

Keywords: teacher empowerment, literature teaching, digital media, community service,
character education

PENDAHULUAN

Pembelajaran sastra Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar (SD) memiliki peranan
yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan berbahasa dan apresiasi siswa
terhadap karya sastra. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan penguasaan kosa kata dan
tata bahasa, tetapi juga dengan pembentukan karakter melalui nilai-nilai yang terkandung dalam
karya sastra. Namun, dalam praktiknya, banyak guru yang masih mengalami kendala dalam
menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, terutama dalam konteks pengajaran sastra yang
menyenangkan dan memotivasi siswa. Hal ini menciptakan kebutuhan akan pengembangan
kompetensi guru melalui pelatihan dan pemberdayaan yang berkelanjutan, yang bisa diperoleh
melalui program pengabdian masyarakat (Sari & Wahyuni, 2023).

Pemberdayaan guru melalui pengabdian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran sastra dengan pendekatan
yang lebih inovatif dan interaktif. Sebagai contoh, pengembangan media pembelajaran berbasis
teknologi digital dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar sastra dan membantu
mereka lebih mudah mengakses berbagai bahan ajar. Sumber belajar yang berbasis digital ini
penting, mengingat generasi saat ini sudah sangat akrab dengan teknologi (Putra & Nurhadi,
2022). Oleh karena itu, pemberdayaan guru melalui pelatihan penggunaan media digital sangat
diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran sastra yang lebih efektif dan menarik.

Seiring dengan perkembangan zaman, pengajaran sastra tidak lagi hanya berfokus pada
teks-teks konvensional, melainkan sudah melibatkan berbagai platform digital yang dapat
membantu siswa untuk mengembangkan kreativitas dan pemikiran kritis. Penggunaan aplikasi
pembelajaran digital, misalnya, memberi siswa kesempatan untuk berinteraksi dengan teks
secara lebih mendalam dan menyenangkan, seperti yang diungkapkan oleh Sumarno dan
Ardiansyah (2021), yang mencatat bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat merangsang
minat dan keingintahuan siswa terhadap sastra.

Di sisi lain, pemberdayaan guru dalam pengajaran sastra juga membutuhkan perubahan
paradigma dalam pendekatan pembelajaran. Sebagaimana dinyatakan oleh Santosa dan
Purwanto (2019), pembelajaran sastra harus berpusat pada siswa, di mana guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk mengeksplorasi teks dan menemukan makna
yang relevan dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, pelatihan yang diberikan kepada guru
harus mencakup pembekalan tentang metode pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif
siswa, seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan pembelajaran berbasis
masalah.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pemberdayaan guru adalah dengan
memperkenalkan media pembelajaran yang berbasis interaktivitas, seperti penggunaan
permainan edukatif untuk mempelajari sastra. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Widianto
dan Supriyadi (2018), ditemukan bahwa penggunaan media interaktif dalam pembelajaran
sastra di SD dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap karya sastra.
Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membangun
keterampilan berpikir kritis siswa melalui pengalaman belajar yang menyenangkan.

Selain itu, pemberdayaan guru juga melibatkan peningkatan kompetensi mereka dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran sastra. Literasi sastra tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga untuk mengembangkan nilai-
nilai karakter siswa, seperti empati, disiplin, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, guru perlu
dibekali dengan pengetahuan tentang bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam
setiap teks sastra yang diajarkan, seperti yang disarankan oleh Kusumawati dan Wijayanti
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(2017). Melalui pendekatan ini, pembelajaran sastra tidak hanya memperkaya pengetahuan
akademik siswa, tetapi juga memperkuat pembentukan karakter mereka.

Penting untuk dicatat bahwa pemberdayaan guru tidak hanya berhenti pada pelatihan
atau workshop satu kali, melainkan harus berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan profesional yang terus-menerus dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap kualitas pembelajaran. Seperti yang ditulis oleh Junaidi dan Fatimah (2015),
pengabdian masyarakat yang dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu guru untuk terus
memperbarui keterampilan mereka dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
lebih efektif. Oleh karena itu, penting bagi pihak terkait untuk mendukung keberlanjutan
program ini agar hasil yang dicapai dapat dirasakan secara optimal.

Dalam konteks ini, pengabdian masyarakat bukan hanya menguntungkan guru, tetapi
juga memberikan dampak positif bagi siswa. Melalui penerapan metode pembelajaran yang lebih
berfokus pada interaksi dan pengalaman langsung, siswa dapat lebih mudah memahami dan
mengapresiasi sastra. Pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk terus membaca dan mengeksplorasi dunia sastra. Dwi dan
Santoso (2016) menyatakan bahwa pengembangan kompetensi guru dalam pembelajaran sastra
dapat memperkuat proses pembelajaran yang holistik, yang tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses yang melibatkan siswa secara aktif.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam pemberdayaan guru melalui pengabdian
masyarakat adalah terbatasnya akses terhadap sumber daya, serta minimnya dukungan dari
kebijakan pendidikan yang ada. Seiring dengan itu, perlu adanya kolaborasi antara perguruan
tinggi, pemerintah, dan masyarakat untuk menciptakan program pengabdian yang lebih inklusif
dan berkelanjutan. Hal ini diungkapkan oleh Rosida dan Kusumawati (2020), yang
mengidentifikasi bahwa meskipun ada berbagai upaya pemberdayaan guru, tantangan utama
yang dihadapi adalah kurangnya fasilitas dan dukungan struktural yang memadai.

Sebagai kesimpulan, pemberdayaan guru dalam pembelajaran sastra Bahasa Indonesia di
SD melalui pengabdian masyarakat merupakan salah satu solusi yang efektif untuk mengatasi
berbagai tantangan dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan yang berbasis pada
pelatihan, pendampingan, dan penggunaan media inovatif, guru dapat lebih siap untuk
menghadapi tuntutan perubahan dalam pendidikan sastra. Dengan memperkuat kompetensi
guru dan melibatkan mereka dalam pengabdian masyarakat, diharapkan pembelajaran sastra di
SD dapat lebih efektif, menarik, dan memberikan dampak yang lebih besar terhadap
pengembangan karakter dan literasi siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian tindakan
kelas (PTK). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggali dan memahami
fenomena pemberdayaan guru dalam pembelajaran sastra Bahasa Indonesia di SD melalui
program pengabdian masyarakat. Desain PTK memungkinkan peneliti untuk melakukan
tindakan langsung di lapangan, memperbaiki praktik pembelajaran melalui refleksi, dan evaluasi
yang dilakukan secara bersama-sama dengan guru. Penelitian ini melibatkan 10 guru SD dari
dua sekolah yang berbeda, yang dipilih berdasarkan kesediaan mereka untuk berpartisipasi
dalam program pengabdian masyarakat. Selain guru, 20 siswa dari masing-masing sekolah juga
dilibatkan untuk memberikan perspektif tentang perubahan yang mereka alami terkait
pembelajaran sastra.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara
mendalam, dokumentasi, dan angket atau kuesioner. Observasi dilakukan untuk memantau
proses pembelajaran sastra yang dilakukan guru sebelum dan sesudah pelatihan, termasuk
teknik pengajaran yang digunakan, media yang diterapkan, serta keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan siswa untuk mengetahui
persepsi mereka tentang perubahan yang terjadi dalam pembelajaran sastra. Selain itu,
dokumentasi yang berisi catatan pembelajaran, foto kegiatan, dan karya siswa dikumpulkan
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untuk melengkapi data kualitatif. Angket digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif terkait
kompetensi dan kepuasan guru terhadap pelatihan yang diberikan serta perubahan persepsi
siswa terhadap sastra.

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama adalah persiapan,
di mana peneliti melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menyepakati pelaksanaan
pengabdian masyarakat. Pada tahap ini, tim pengabdi juga mengidentifikasi kebutuhan pelatihan
guru dalam pembelajaran sastra dan merancang program yang sesuai. Selanjutnya, pada tahap
pelaksanaan program pengabdian masyarakat, guru diberikan pelatihan mengenai teknik-
teknik pembelajaran sastra berbasis teknologi digital, penggunaan media interaktif, dan
pengajaran yang berfokus pada pengembangan karakter siswa. Program ini berlangsung selama
3 bulan dengan sesi pelatihan yang diadakan setiap minggu.

Setelah guru mengikuti pelatihan, mereka mulai mengimplementasikan pembelajaran
sastra yang lebih inovatif dan kreatif di kelas. Peneliti melakukan observasi untuk melihat
perubahan dalam cara guru mengajar dan bagaimana siswa merespons pendekatan baru yang
diterapkan. Setelah siklus pertama implementasi, dilakukan refleksi dan evaluasi bersama
antara peneliti dan guru untuk mengevaluasi kekuatan dan tantangan dalam penerapan
pembelajaran sastra berbasis media digital. Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan perbaikan
dan penerapan kembali metode pembelajaran dengan lebih memperhatikan masukan dari
guru dan siswa.

Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif menggunakan analisis tematik, di
mana data dikategorikan dalam tema-tema utama, seperti perubahan dalam teknik
pembelajaran sastra, peningkatan minat baca siswa, dan dampak penggunaan media digital
dalam pembelajaran. Untuk data kuantitatif, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran tentang persepsi guru dan siswa terkait keberhasilan program
pengabdian masyarakat ini dalam meningkatkan pembelajaran sastra di SD. Validitas data dijaga
dengan teknik triangulasi sumber, yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber
seperti guru, siswa, dan dokumentasi, serta menggunakan berbagai teknik pengumpulan data
untuk memastikan konsistensi temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari program pemberdayaan guru
melalui pengabdian masyarakat dalam pembelajaran sastra Bahasa Indonesia di SD. Hasil
penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi yang dilakukan
selama pelaksanaan program. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif baik pada
kompetensi guru dalam mengajar sastra maupun pada persepsi dan motivasi siswa terhadap
pembelajaran sastra.
Peningkatan Kompetensi Guru

Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, mayoritas guru
mengalami peningkatan dalam hal pemahaman dan keterampilan mengajar sastra. Guru-guru
yang sebelumnya menggunakan metode tradisional, seperti ceramah dan bacaan teks biasa, kini
mulai mengintegrasikan media digital dan metode pembelajaran berbasis proyek dalam
pengajaran sastra mereka. Penggunaan aplikasi dan permainan edukatif, seperti permainan
berbasis cerita atau kuis interaktif, membantu guru untuk lebih memfasilitasi pembelajaran yang
menarik dan partisipatif. Sebagai contoh, salah satu guru di SDN 211 Babakan Priangan
melaporkan bahwa penggunaan video pendek berbasis cerita sastra dan diskusi kelompok
setelah menonton video tersebut mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
(Putra & Nurhadi, 2022). Guru-guru juga melaporkan bahwa mereka lebih percaya diri dalam
mengembangkan materi ajar yang lebih kreatif dan relevan dengan konteks siswa.

Penggunaan Media Pembelajaran yang Inovatif
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Salah satu aspek yang paling signifikan dari pemberdayaan guru adalah kemampuan
mereka untuk memanfaatkan media digital dalam pembelajaran sastra. Sebelum pelatihan,
hampir seluruh guru hanya menggunakan buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar.
Namun, setelah pelatihan, mereka mulai mengintegrasikan berbagai aplikasi pembelajaran yang
interaktif seperti kahoot, quizizz, dan storybird, yang memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sastra. Media ini tidak hanya meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran, tetapi juga membuat mereka lebih antusias dalam belajar sastra.
Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi untuk
mengadopsi teknologi sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran mereka. Salah satu guru
menyatakan, "Dengan media interaktif, siswa lebih tertarik dan tidak merasa bosan, mereka
lebih mudah memahami cerita dan karakter yang ada dalam teks sastra” (Sari & Wahyuni, 2023).
Peningkatan Motivasi dan Pemahaman Siswa

Dari sisi siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
yang lebih inovatif dan beragam membantu meningkatkan minat dan pemahaman mereka
terhadap sastra. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa, terdapat peningkatan
signifikan dalam hal motivasi membaca dan minat terhadap sastra. Sebelum program,
sebagian besar siswa melaporkan bahwa mereka merasa bosan dan kurang tertarik pada
pelajaran sastra. Namun, setelah implementasi metode pembelajaran baru, lebih dari 80% siswa
mengaku bahwa mereka merasa lebih tertarik membaca buku dan mengikuti pembelajaran
sastra yang diberikan oleh guru. Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
interaktif dan berbasis teknologi dapat menjadi faktor yang sangat penting dalam
membangkitkan minat baca siswa (Santosa & Purwanto, 2019).

Peningkatan Kemampuan Karakter Siswa

Salah satu tujuan dari pemberdayaan guru dalam pembelajaran sastra adalah untuk
mengembangkan karakter siswa, seperti empati, disiplin, dan tanggung jawab. Hasil
wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa melalui pengajaran sastra, siswa tidak hanya
belajar tentang teks dan struktur bahasa, tetapi juga belajar untuk lebih memahami perasaan
dan perspektif orang lain. Guru melaporkan bahwa setelah menggunakan pendekatan yang lebih
berfokus pada pengembangan karakter, siswa menunjukkan peningkatan dalam hal kepedulian
sosial dan kemampuan mereka untuk berempati terhadap tokoh dalam cerita. Salah satu guru di
SDN 211 Babakan Priangan menyatakan, “Mereka mulai lebih memahami tokoh dalam cerita,
dan sering berdiskusi tentang bagaimana tokoh tersebut bisa mengatasi masalah, serta
bagaimana mereka bisa belajar dari cerita tersebut untuk kehidupan mereka” (Sumarno &
Ardiansyah, 2021).

Tantangan yang Dihadapi

Meskipun hasil yang dicapai sangat positif, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan dalam implementasi program pemberdayaan guru. Beberapa guru melaporkan
kesulitan dalam mengakses teknologi yang dibutuhkan untuk menerapkan pembelajaran
berbasis digital di daerah dengan konektivitas internet yang terbatas. Selain itu, meskipun guru
telah menerima pelatihan, beberapa di antaranya masih merasa kesulitan dalam
mengoperasikan aplikasi tertentu secara maksimal, yang menghambat penerapan teknik
pembelajaran digital dengan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa selain pemberdayaan guru,
diperlukan juga dukungan yang lebih besar dalam hal infrastruktur teknologi untuk menjamin
keberlanjutan dan efektivitas pembelajaran berbasis digital.

Refleksi Guru terhadap Program Pemberdayaan

Dari hasil refleksi bersama guru, sebagian besar menunjukkan kepuasan yang tinggi
terhadap program pemberdayaan yang diberikan. Mereka merasa bahwa pelatihan dan
pendampingan yang dilakukan selama program memberi mereka kepercayaan diri yang lebih
besar dalam mengajar. Sebagai contoh, salah satu guru mengungkapkan, "Program ini sangat
membantu saya untuk memahami bagaimana cara memotivasi siswa melalui media yang mereka
sukai, seperti aplikasi dan permainan. Ini membuat saya merasa lebih siap dan percaya diri
dalam mengajar”" (Widianto & Supriyadi, 2018). Hal ini mengindikasikan bahwa pengabdian
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masyarakat yang dirancang dengan pendekatan yang tepat dapat menghasilkan perubahan
positif dalam kompetensi dan sikap profesional guru.
Dampak Terhadap Pembelajaran Sastra di Kelas

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan guru melalui
program pengabdian masyarakat berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran sastra di
SD. Pembelajaran yang lebih inovatif dan berfokus pada teknologi serta pengembangan karakter
siswa mampu meningkatkan minat dan pemahaman sastra siswa. Lebih dari itu, para guru
menjadi lebih percaya diri dan termotivasi untuk mengimplementasikan metode pengajaran
yang kreatif dan berbasis pada kebutuhan siswa. Program ini juga menunjukkan bahwa
keberhasilan dalam pembelajaran sastra tidak hanya bergantung pada materi ajar, tetapi juga
pada Kketerlibatan aktif siswa dan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan guru melalui
pengabdian masyarakat dalam pembelajaran sastra Bahasa Indonesia di SD memberikan
dampak yang signifikan baik pada peningkatan kompetensi guru maupun pada minat dan
pemahaman siswa terhadap sastra. Pemberdayaan guru melalui pelatihan dan penggunaan
media pembelajaran yang inovatif terbukti dapat meningkatkan kualitas pengajaran sastra di
kelas. Namun, meskipun hasil yang diperoleh sangat positif, terdapat beberapa aspek yang perlu
dibahas lebih lanjut.

Peningkatan Kompetensi Guru dan Penggunaan Media Pembelajaran Digital

Peningkatan kompetensi guru merupakan hasil yang paling menonjol dalam penelitian
ini. Sebelum pelatihan, mayoritas guru mengandalkan metode konvensional dalam mengajarkan
sastra, yang lebih fokus pada penyampaian materi melalui ceramah dan membaca teks. Setelah
mengikuti pelatihan yang melibatkan penggunaan media digital dan metode pembelajaran
berbasis proyek, guru-guru menunjukkan perubahan signifikan dalam cara mereka mengajar.
Mereka tidak hanya menggunakan buku teks, tetapi juga mengintegrasikan aplikasi digital
seperti Kahoot, Quizizz, dan Storybird, yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara
langsung dengan materi sastra.

Penggunaan media digital ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa teknologi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menjadikannya lebih
interaktif dan menarik (Putra & Nurhadi, 2022). Guru yang sebelumnya merasa terbatas dengan
metode tradisional kini merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk
memperkaya materi ajar dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal
ini menunjukkan bahwa pemberdayaan guru melalui pengabdian masyarakat dapat memperluas
wawasan mereka dalam mengaplikasikan berbagai metode pembelajaran yang lebih modern
dan relevan dengan kebutuhan siswa masa kini. Penelitian oleh Subagio (2024) juga
menekankan pentingnya pelatihan yang berkelanjutan bagi guru untuk menjaga kualitas
pengajaran dan mengadaptasi teknik pengajaran yang terus berkembang.

Namun, meskipun penggunaan teknologi menunjukkan dampak positif, tantangan utama
yang ditemukan adalah aksesibilitas teknologi di beberapa daerah. Beberapa sekolah yang
memiliki keterbatasan dalam akses internet atau fasilitas komputer mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis digital secara maksimal. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
infrastruktur teknologi yang memadai juga sangat diperlukan untuk mendukung penerapan
metode pembelajaran tersebut secara efektif di seluruh daerah (Rosida & Kusumawati, 2020).
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, pelatihan literasi digital untuk
guru memiliki peluang besar untuk diperluas dan disesuaikan dengan kebutuhan zaman
Pebriana, P. H., Rosidah, A., & Nurhaswinda. (2025).

Peningkatan Motivasi dan Minat Siswa terhadap Sastra
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Dampak positif lainnya terlihat pada siswa. Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa
melaporkan merasa bosan dengan pembelajaran sastra yang dilakukan secara konvensional.
Namun, setelah penggunaan media digital dan metode berbasis proyek diterapkan, siswa
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal minat dan motivasi membaca serta
keaktifan mereka dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan yang ada pada
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik
dapat meningkatkan motivasi siswa (Santosa & Purwanto, 2019). Melalui aplikasi pembelajaran
dan permainan edukatif, siswa tidak hanya memahami materi sastra dengan lebih baik, tetapi
juga menikmati proses belajar tersebut.

Penting untuk dicatat bahwa peningkatan minat siswa terhadap sastra juga diiringi
dengan peningkatan kemampuan berpikir Kritis dan apresiasi sastra. Siswa yang
sebelumnya hanya membaca teks sastra secara permukaan kini mulai mendalami karakter dan
pesan moral yang ada dalam cerita. Penggunaan teknik pembelajaran berbasis masalah dan
diskusi kelompok yang dilakukan oleh guru memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih
aktif menganalisis teks sastra dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dapat mendorong siswa
untuk lebih mendalami dan menghargai karya sastra. Seperti yang diungkapkan oleh Widianto
& Supriyadi (2018), penggunaan media interaktif dalam pembelajaran sastra memungkinkan
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang sangat penting bagi
perkembangan kognitif mereka.

Pengembangan Karakter Siswa Melalui Sastra

Salah satu tujuan utama pemberdayaan guru dalam pembelajaran sastra adalah untuk
mengembangkan karakter siswa, seperti empati, disiplin, dan tanggung jawab. Dalam penelitian
ini, terbukti bahwa pembelajaran sastra yang dilakukan dengan pendekatan yang berfokus pada
pengembangan karakter dapat memperkuat aspek-aspek tersebut. Melalui teks-teks sastra yang
dianalisis, siswa tidak hanya memahami struktur cerita, tetapi juga belajar mengenai nilai-nilai
yang terkandung dalam cerita tersebut. Guru melaporkan bahwa setelah menggunakan
pendekatan berbasis pengembangan karakter, siswa lebih peduli terhadap sesama dan lebih
mampu menganalisis karakter tokoh dalam cerita.

Peningkatan dalam aspek karakter ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
pembelajaran sastra dapat membentuk empati dan pemahaman terhadap perasaan orang lain
(Widianto & Supriyadi, 2018). Misalnya, dalam sebuah cerita yang melibatkan konflik moral,
siswa diajak untuk memikirkan pilihan yang akan mereka ambil dan bagaimana pilihan tersebut
berdampak pada orang lain. Proses ini mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan
berkembang secara emosional, yang dapat berkontribusi pada pembentukan karakter mereka.
Kusumawati & Wijayanti (2017) juga menekankan bahwa integrasi nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran sastra dapat menghasilkan siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga berintegritas dan peduli terhadap lingkungan sosial mereka.

Tantangan dan Rekomendasi

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif, tantangan yang ada dalam
implementasi program pengabdian masyarakat ini perlu diperhatikan. Salah satu tantangan
terbesar adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa daerah. Beberapa sekolah
yang memiliki keterbatasan akses internet atau perangkat komputer mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis digital secara maksimal. Hal ini menunjukkan
pentingnya dukungan dari pemerintah dan pihak terkait untuk memperbaiki fasilitas teknologi
di sekolah-sekolah, terutama yang berada di daerah terpencil (Dwi & Santoso, 2016).

Selain itu, meskipun sebagian besar guru merasa puas dengan program pelatihan yang
diberikan, masih ada beberapa guru yang merasa kesulitan dalam mengoperasikan beberapa
aplikasi atau teknologi baru yang diajarkan. Oleh karena itu, pelatihan yang lebih intensif dan
berkelanjutan perlu diberikan untuk memastikan bahwa guru benar-benar menguasai
penggunaan teknologi dan dapat mengaplikasikannya dengan efektif dalam pembelajaran.
Sebagaimana diungkapkan oleh Junaidi & Fatimah (2015), pelatihan yang dilakukan secara
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berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa guru dapat mengatasi tantangan dalam
penerapan metode pembelajaran yang lebih inovatif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa program
pemberdayaan guru dalam pembelajaran sastra Bahasa Indonesia di SD melalui pengabdian
masyarakat memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
Pemberdayaan guru melalui pelatihan penggunaan media digital dan pendekatan pembelajaran
berbasis proyek berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar sastra secara lebih
interaktif dan inovatif. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti aplikasi pembelajaran
dan media digital lainnya, tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga
meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam mempelajari sastra.

Selain itu, program ini juga berdampak positif terhadap pengembangan karakter siswa,

seperti empati, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir kritis. Melalui pendekatan yang
mengintegrasikan pengajaran sastra dengan pengembangan karakter, siswa mampu lebih
memahami nilai-nilai moral dalam teks sastra dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Walaupun demikian, tantangan dalam hal aksesibilitas teknologi di beberapa daerah dan
keterbatasan fasilitas pembelajaran perlu menjadi perhatian untuk memastikan keberlanjutan
dan keberhasilan program ini di masa depan.
Untuk itu, diperlukan dukungan yang lebih besar dari berbagai pihak, baik pemerintah maupun
lembaga pendidikan, dalam menyediakan infrastruktur teknologi yang memadai dan pelatihan
berkelanjutan bagi guru agar mereka dapat terus mengembangkan kemampuan mengajarnya
secara maksimal. Secara keseluruhan, pemberdayaan guru melalui pengabdian masyarakat ini
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sastra di SD dan dapat menjadi
model yang bermanfaat untuk diterapkan lebih luas lagi.
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